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Abstrak

Pelayanan  pendidikan  oleh  sekolah adalah pelayanan dalam bentuk jasa pendidikan yang diberikan guru dibantu tenaga kependidikan. Agar pelayanan pendidikan berjalan sesuai yang diharapkan, diperlukan disiplin, terutama disiplin kerja pegawai dikalangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
Perumusan  dalam  penelitian  ini  :  (1)
apakah terdapat pengaruh pelayanan pendidikan terhadap   kepuasan   siswa   pada   SMPN   2
Gunungguruh Sukabumi; ; (2) apakah terdapat
pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kepuasan   siswa   yang   belajar   di   SMPN   2
Gunungguruh Sukabumi dan; (3) Sejauh mana pengaruh  pelayanan  pendidikan  dan  disiplin
kerja   pegawai   terhadap   kepuasan   siswa   di SMPN 2 Gunungguruh Sukabumi. Sedangkan tujuannya untuk memperoleh informasi tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan pelayanan pendidikan dan tingkat disiplin kerja
pegawai berikut kaitannya dengan masalah kepuasan  siswa.  Pendekatan  dalam  penelitian ini  survei  dan  jenis  penelitiannya  deskriptif
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan studi  dokumentasi,  observasi  lapangan,  riset
kepustakaan serta penyebaran kuesioner kepada
89 responden.
Dari  persamaan  regresi  berganda diperoleh   hasil   bahwa   :  (1)   Setiap  terjadi
peningkatan dalam pelayanan pendidikan satu
satuan akan diikuti tingkat kenaikan perubahan kepuasan siswa sebesar 0.550; (2) Setiap terjadi peningkatan dalam disiplin kerja pegawai satu satuan akan diikuti tingkat kenaikan perubahan kepuasan siswa sebesar 0.252. Sedangkan uji hipotesis secara  parsial  dengan  “Uji t” untuk

X1 dengan Y diperoleh t-hitung= 7.685, signifikansi  0,000  <  0,050.  Artinya,  menolak Ho dan menerima H1. Karena t-hitung= 3.183 > t- tabel=  1.667,  maka  pelayanan  pendidikan memiliki pengaruh yang significant dan positif terhadap kepuasan siswa. Sedangkan X2 dengan Y diperoleh t-hitung=1.991, signifikansi 0,000 <
0,050. Artinya, menolak Ho dan menerima H1. Karena t-hitung= 1.991 > t-tabel=1.667, maka Disiplin   Kerja   Pegawai   memiliki   pengaruh yang significant dan positif terhadap Kepuasan
Siswa. Sedangkan pengaruh secara integratif dengan “Uji F” significant 0.000 < 0.050 dan F- hitung= 49.873> F-tabel = 3.950, maka Ho ditolak dan H1  diterima. Berarti pelayanan pendidikan dan disiplin kerja pegawai memiliki pengaruh positif dan significant terhadap kepuasan siswa. Kontribusi pengaruh terhadap kepuasan siswa SMPN 2 Gunungguruh dilakukan secara simultan, yaitu dari pelayanan pendidikan dan disiplin kerja pegawai sebesar 53.3%.

Kata  kunci  :  Pelayanan  Pendidikan,  Disiplin
Kerja, Kepuasan



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Dunia  pendidikan  berfungsi memproduksi tenaga kerja berkualitas untuk berbagai jenis dan tingkatan keahlian. Berkaitan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari pendidikan, maka dibutuhkan banyak faktor diantaranya pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi, disiplin kerja dan lingkungan sekolah. Melalui sekolah diharapkan siswa mendapatkan pendidikan, pengajaran dan pelatihan secara layak.
Pelayanan pendidikan yang diberikan sekolah  adalah  pelayanan  dalam  bentuk  jasa
pendidikan.   Pihak   pemberi   layanan   utama
dalam pemberian pelayanan pendidikan di sekolah adalah guru. Di sadari atau tidak, guru
merupakan pelayan yang memberikan hak-hak
siswa secara maksimal. Bila pelayanan pendidikan yang diberikan oleh pihak sekolah sudah sesuai dengan yang diharapkan peserta didik dan orang tua, tentu pelayanan pendidikan yang diberikan mereka itu secara otomatis telah memberikan kepuasan tersendiri.
Agar pelayanan pendidikan yang diberikan    pihak    sekolah    berjalan    sesuai
diharapkan,  maka  sangat  tepat  pihak  sekolah
mengiringi dengan memberlakukan penegakan disiplin kerja bagi semua tenaga pendidik dan
tenaga  kependidikan  secara  tegas,  adil,  dan
bijaksana di sekolah.
Pemberian pelayanan pendidikan secara prima  oleh  sekolah  kepada  peserta  didik dan
sekolah   mampu   menegakan   disiplin   kerja dengan  baik  bagi  para  tenaga  pendidik  dan
tenaga kependidikan merupakan salah satu keberhasilan pelayanan pendidikan.
Pelayanan   pendidikan   yang   diberikan
setiap sekolah pada dasarnya memiliki kesamaan, namun tingkat kualitas pelayanan pendidikan  yang  diberikan  jelas  tidak  akan sama.   Begitupun tingkat upaya penegakan disiplin kerja pegawai suatu sekolah pasti berbeda-beda, sebab setiap karakter orang yang berada di setiap sekolah juga berbeda-beda, seperti pelayanan pendidikan dan penegakan disiplin kerja yang diterapkan di SMP Negeri 2
Gunungguruh Kabupaten Sukabumi.

Keberadaan     di      SMP     Negeri     2
Gunungguruh Sukabumi tentang masalah pelayanan    pendidikan    yang    diberikannya
kepada peserta didik tidak jauh berbeda dengan
di sekolah lain. Berdasarkan data pada tahun
2016    SMPN    2    Gunungguruh    memiliki
Akreditasi “B” dengan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 39 orang dan 98%
tenaga pendidik di SMPN 2 Gunungguruh telah
memiliki sertifikat pendidik. Artinya, tenaga pendidik di SMPN 2 Gunungguruh merupakan tenaga professional.
Dengan  segala  potensi  yang  telah dimiliki SMPN 2 Gunungguruh tersebut, maka
pelayanan pendidikan kepada siswa di sekolah bersangkutan  diharapkan  dapat  secara maksimal  dan  berkualitas,  sehingga  kepuasan
siswa di sekolah tersebut dapat terpenuhi.
Namun kenyataaannya, pelayanan pendidikan  di  SMPN  2  Gunungguruh  masih
belum  memuaskan  semua  siswa.  Contohnya,
masih terdapat beberapa siswa yang tidak mampu  belum  terjaring  untuk  mendapatkan
bantuan   pendidikan   berupa   beasiswa   atau
bantuan khusus murid.   Selain itu waktu jam mengajar   terlihat   sebagian   guru   masih   di kantor,   terlambat   datang   ke   sekolah   dan kadang-kadang bolos tanpa memberikan tugas pada siswa..
Dari beberapa fenomena masalah di atas, salah satu solusi yang dapat dilakukan kepala sekolah sebagai pimpinan dalam rangka menyikapinya   yaitu   melakukan   pengecekan data pada pengelola beasiswa dan meminta keterangan para wali kelasnya. Di samping itu, kepala sekolah mengintensifkan pengawasan kerja yang diikuti evaluasi perbaikan dalam pemberian  pelayanan  pendidikan  dan penegakan disiplin kerja yang tepat di sekolah tersebut.
Dari pemaparan di atas, maka penulis mengambil  penelitian  ini  tentang  “Pengaruh
Pelayanan   Pendidikan   dan   Disiplin   Kerja
terhadap    Kepuasan    Siswa    di    SMPN    2
Gunungguruh Kabupaten Sukabumi.






B.  LANDASAN TEORI

1.  Pelayanan Pendidikan

Menurut  Daviddow yang dikutip Sutopo (2003:9), menjelaskan pelayanan merupakan usaha apa saja yang mempertinggi kepuasan pelanggan.  Menurut  Sutopo  (2003  :19) langkah-langkah perbaikan kualitas pelayanan publik, di antaranya sebagai berikut :
a. Menerbitkan  pedoman  pelayanan  yang antara  lain  memuat  persyaratan,  prosedur,
biaya/tarif   pelayanan   dan   batas   waktu
penyelesaian pelayanan, baik dalam bentuk buku   panduan/pengumuman   atau  melalui
media in formasi lainnya.
b. Menempatkan petugas yang bertanggung jawab melakukan pengecekan kelengkapan persyaratan permohonan untuk kepastian mengenai diterima atau ditolaknya berkas permohonan tersebut pada saat itu juga.
c.  Menyelesaikan     permohonan     pelayanan sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan dan  apabila terlampaui,  maka  permohonan itu berarti disetujui.
d.  Melarang atau menghapus biaya tambahan yang dititipkan pihak lain dan meniadakan
segala  bentuk pungutan liar,  di luar  biaya
jasa pelayanan yang telah ditetapkan.
e. Sedapat    mungkin    menerapkan    pola pelayanan secara terpadu (satu atap atau satu pintu) bagi unit-unit kerja kantor pelayanan yang terkait dalam proses atau menghasilkan satu produk pelayanan.

Demikian pula dalam pelayanan pendidikan,   setiap   pihak   yang   bertangung jawab dalam upaya mencerdasarkan kehidupan bangsa, maka wajib memberikan pelayanan kepada publik dengan mutu pendidikan yang benar-benar layak.
Menurut    Keputusan    MENPAN    No
63/KEP/M.PAN/2003,       tentang       Pedoman
Umum   Penyelenggaraan   Pelayanan   Publik, maka pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan    yang dilaksanakan    penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan      penerima      layanan      maupun

pelaksanaan ketentuan peraturan perundang- Undangan.
Dikarenakan pelayanan pendidikan dikaitkan   dengan   pelayanan   publik,   berarti
pemberian pelayanan pendidikan merupakan perwujudan kewajiban dari tenaga pendidik dan tenaga   kependidikan   di   sekolah.   Menurut
Taliziduhu Ndraha (1997:106), layanan pendidikan sebagai sebuah hasil masih bersifat
potensial sekalipun terdapat mekanisme kerja suatu   produk   (pelayanan),   kemudian   baru
memperoleh pengalaman dan tanggapan dari yang membutuhkan ketika telah menjadi keluaran yang dirasakan langsung masyarakat.
Sebagai penyedia pelayanan, pemerintah merupakan   provider   pelayanan   pendidikan,
berarti pemerintah dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan kondisi atau tuntutan masyarakat      sehingga      proses      pelayanan
pendidikan dapat berjalan sesuai harapan masyarakat  terutama  dalam  membangun  citra
hubungan pemerintahan.
Diungkapkan  oleh  Rochaety  dan  Yanti
(2008 : 102), pelayanan pendidikan merupakan pelayanan yang sifatnya padat karya dan modal.
Artinya dibutuhkan banyak tenaga kerja yang
memiliki skill khusus dalam bidang pendidikan dan padat modal karena membutuhkan infrastruktur yang lengkap dan harganya cukup mahal.  Dengan  kata  lain,  keberhasilan pelayanan pendidikan tidak dapat dicapai tanpa orang  yang  memiliki  kemampuan  dan komitmen tinggi terhadap keberadaan lembaga pendidikan.
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan yang diselenggarakan sekolah, pemerintah mempertegas dengan dikeluarkan Kep.   Mendiknas   RI   Nomor   129a/U/2004 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang Pendidikan, bahwa SPM Pendidikan SMP/MTs terdiri : 1) 90 persen anak dalam kelompok usia 13-15 tahun bersekolah SMP/MTs;  2)  Angka  Putus  Sekolah  (APS) tidak melebihi 1 persen dari jumlah siswa sekolah; 3) 90 persen sekolah memiliki sarana dan  prasarana  minimal  sesuai  standar  teknis yang ditetapkan nasional; 4) 80 persen sekolah memiliki tenaga kependidikan non guru untuk



melaksanakan tugas administrasi dan kegiatan non  mengajar  lainnya;  5)   90  persen  jumlah guru SMP yang diperlukan terpenuhi; 6) 90 persen guru SMP/MTs memiliki kualifikasi, sesuai   dengan   kompetensi   yang   ditetapkan secara nasional; 7) Jumlah siswa SMP/MTs per kelas antara 30– 40 siswa; 8) 100 persen siswa memiliki buku pelajaran lengkap setiap pelajaran; 9) 90 persen dari siswa yang mengikuti uji sampel mutu pendidikan standar nasional mencapai nilai “memuaskan” dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, dan IPS di kelas I dan II; 10) 70 persen lulusan SMP/ MTs melanjutkan  ke  SMA,  Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan.
Dalam mengimplementasikan standar pelayanan   minimal   pendidikan   di   tingkat
sekolah  dasar  (SD/MI  dan  SMP/MTs.)  maka
diperlukan “Etika Kualitas Pelayanan Pendidikan”, sebab merupakan salah satu faktor penentu  meningkatnya  kualitas  pelayanan publik dan layanan civil di daerah kabupaten atau kota.
Menurut Dwiyanto (2002:188), etika pelayanan dikembangkan sebagai panduan norma bagi aparat birokrasi dalam menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat, yang menempatkan kepentingan publik di atas kepentingan pribadi, kelompok dan organisasinya.
Diberikannya pelayanan berkualitas kepada pengguna pelayanan semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan maka pemerintah memberikan landasan sebagai penopangnya, yakni Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005.
Dalam regulasi tersebut dinyatakan pendidikan di Indonesia menggunakan delapan
standar yang menjadi acuan dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan. Standar
Nasional  Pendidikan  merupakan  kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah   hukum   Negara   Kesatuan   Republik
Indonesia, ada delapan standar yang menjadi kriteria minimal tersebut yaitu (1) Standar Isi;
(2) Standar Proses; (3) Standar Kompetensi Lulusan; (4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan;     (5)     Standar     Sarana     dan

Prasarana; (6) Standar Pengelolaan; (7) Standar
Pembiayaan; (8) Standar Penilaian Pendidikan.
Standar Nasional Pendidikan Republik Indonesia sebagaimana dijelaskan di atas dimaksud bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional  dalam  rangka  mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta keberadaan bangsa yang bermartabat.

2.       Disiplin Kerja
Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003
:236), disiplin (discipline) adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena
melanggar       peraturan       atau       prosedur.
Selanjutnya,  penjelasan  Hasibuan  (2003:193-
194). kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Menurut Siswanto (2003:291), Disiplin kerja sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun      tidak      tertulis      serta      sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima      sanksi-sanksinya      apabila      ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.   Lebih lanjut menurut Siswanto (2003 :292), secara khusus tujuan disiplin kerja
antara lain :
a. Agar   para   pegawai   menepati   segala peraturan   dan   kebijakan   ketenagakerjaan
maupun peraturan dan kebijakan organisasi
yang  berlaku,  baik  tertulis  maupun  tidak tertulis,     serta     melaksanakan     perintah
manajemen dengan baik.
b. Pegawai  dapat  melaksanakan  pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu memberikan pelayanan maksimum kepada pihak tertentu yang berkepentingan dengan organisasi  sesuai  dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya.
c. Pegawai     dapat     menggunakan     dan memelihara  sarana  dan  prasarana,  barang
dan jasa organisasi dengan sebaik-baiknya.
d. Para    pegawai    dapat    bertindak    dan berpartisipasi  sesuai  dengan  norma-norma
yang berlaku pada organisasi.






e.  Pegawai mampu menghasilkan produktivitas tinggi sesuai harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2005:135),  untuk  mengetahui  seseorang disiplin dalam bekerja atau tidak, maka dapat dilihat dari kepatuhan terhadap tata tertib yang berlaku termasuk tepat waku dan tanggung jawab pada pekerjaan, bekerja sesuai prosedur yang ada, dan melihara perlengkapan kerja dengan baik.

3.       Kepuasan Siswa
Menurut Philip Kotler (2002:42), kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang   yang   berasal   dari   perbandingan antara kesannya terhadap kinerja suatu produk dan harapan-harapannya.
Definisi ini menjelaskan bahwa kepuasan ialah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi, tingkat kepuasan merupakan fungsi perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Pelanggan dapat mengalami salah satu dari beberapa tingkat kepuasan yang umum : sangat puas, puas, agak puas, ragu-ragu/tak ada pendapat (no comment), agak tidak puas, tidak puas (kecewa), sangat tidak puas. Oleh karena itu  kepuasan  dikelompokan  menjadi  tiga kategori  yaitu  :  (1)  jika  kinerja  di  bawah harapan, maka pelanggan kecewa; (2) Kalau kinerja sesuai harapan, maka pelanggan puas dan; (3) bila kinerja melebihi harapan, maka pelanggan sangat puas, sangat gembira atau senang.
Tidak   jauh   beda   aplikasinya   dengan dunia     pendidikan,     pihak     sekolah     perlu
mengukur tingkat kepuasan peserta didik yang
memperoleh pelayanan pendidikan dari guru selaku      tenaga      pendidik      dan      tenaga
kependidikan, yaitu dengan cara mendengarkan
atau mengamati ada-tidaknya keluhan siswa berkaitan dengan pembelajaran yang disampaikan guru di kelas atau dapat diperoleh dari penjelasan hasil supervisi kepala sekolah berikut masukan-masukan yang diberikannya.

3.       Kerangka Pemikiran
Untuk memahami pemaparan tentang kerangka pemikiran dalam penelitian ini, selanjutnya  penulis  sajikan  pengaruh pelayanan  pendidikan  dan  disiplin  kerja pegawai terhadap kepuasan siswa di SMPN 2
Gunungguruh     Sukabumi     dalam      bentuk gambar bagan berikut :

Gambar. 1: Kerangka pemikiran[image: ]
























C.  METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, faktual dan akurat dengan membuat angket kepada responden yang akan menjawab pernyataan tentang pengaruh pelayanan pendidikan dan disiplin kerja pegawai terhadap kepuasan siswa di  SMPN  2  Gunungguruh  Kabupaten Sukabumi.

1.       Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Dalam    penelitian    ini    peneliti    mengambil populasi  keseluruhan  tenaga  pendidik,  tenaga
kependidikan, dan para peserta didik yang ada di SMPN 2 Gunungguruh Sukabumi berjumlah
769 orang.
Menurut Sugiyono (2005:73), sampel merupakan bagian dari populasi, yang karakteristiknya akan diteliti dan dianggap bisa



mewakili keseluruhan populasi. Sampel diambil di SMPN 2 Gunungguruh Sukabumi diambil mengacu pada rumus formulasi sloven dengan formasi sebagai berikut :

N                                    N
n           = ------------------   =  -----------------
1 + (N. e % 2) 1 + (769.10% 2)



769               769
n           =  ----------------- = ------- = 88.4925
1 + (769.0,01)     8.69

= 88.50

= 89 orang (hasil pembulatan)



Keterangan :
n      =  Ukuran sampel; N      =  Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian
karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir atau diinginkan.

atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada  responden,  dengan  harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Instrumen berupa lembar daftar pertanyaan dapat berupa angket, checklist, ataupun skala.
2) Observasi
Tehnik ini menuntut adanya pengamatan baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan,panduan pengamatan dan lain-lain.
3) Riset Kepustakaan
Dengan membaca jurnal dan mempelajari literatur  yang  memuat  teori-teori, konsep-konsep dan informasi sebagai landasan  teori  berkaitan  dengan masalahan penelitian.

Selanjutnya,  pengujian  validitas instrumen penelitian digunakan teknik analisis Koefisien Korelasi Produk-Moment Pearson (Pearson Product–Moment Corelation Coeficient) dengan rumus sebagai berikut :

r                  nXY   X  Y 	

Dengan  demikian,  jika  dirinci  maka        xy
sampel    dalam    penelitian    ini    dari    setiap

n 

X  2      X

2  n  Y 2     Y 2  

unsurnya dapat diuraikan menjadi sebagai berikut :  Unsur  tenaga  pendidik =  32  orang; Unsur tenaga kependidikan = 28 orang; Unsur peserta didik = 29 orang, yaitu dari kelas 7 sebanyak 9 orang, dari kelas 8 sebanyak 10 orang dan dari kelas IX sebanyak 10 orang.
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini terdiri dari unsur tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik di SMP


Setelah dengan jelas items pertanyaan/pernyataan dari instrumen penelitian valid, ditindak-lanjuti dengan menilai tingkat konsistensi dari instrumen tes yang disebut reliabilitas. Reliabilitas instrumen dalam penelitian  yang  dilakukan  dengan menggunakan teknik Formula Alpha, dengan rumus sebagai berikut :

Negeri 2 Gunungguruh Kabupaten Sukabumi.


         n              i


s   2      

Jadi,    total    sampel    dalam    penelitian    ini
berjumlah 89 orang.

r 11           

n         1

 1    
                s


2      
t         


2.       Metode pengumpul data
Dalam        penelitian        ini        penulis menggunakan  metode  pengumpul  data  yang
didasarkan pada pendapat Husein Umar  (2002 :
167), paparanya disajikan seperti berikut :
1) Angket (Kuesioner)
Teknik    angket    adalah    suatu    cara pengumpulan  data  dengan  memberikan

Namun demikian, agar dapat terjaminnya keakuratan   dalam   melakukan   penghitungan pada saat pengolahan data dari hasil penelitian di lapangan yang dilakukan penulis selaku peneliti, maka penulis menggunakan bantuan Software SPSS versi 21 for Window.






3.  Metode Analisis Data
Dalam    penelitian    ini    analisa    data disajikan penulis sebagaimana berikut :

a.  Analisis Korelasi
Untuk     mengukur     derajat     keeratan hubungan  antar  variabel  digunakan  koefisien
korelasi,   koefisien   tersebut   dapat   dihitung menggunakan     rumus     sebagai     berikut     :
(Riduwan, 2006 : 136)
rhitung             =


1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah  variabel  terikat  dan   variabel   bebas dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian distribusi normal digunakan  probability  plot  yang membandingkan distribusi kumulatif data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif data distribusi normal. Jika distribusi normal, garis menggambarkan    data    sesungguhnya    akan


rXY

                n XY (X )( Y ) 	
{n.  X 2   ( X ) 2 }{n.  Y 2   ( Y ) 2 }


rhitung           =  Koefesien Korelasi

X            =  Variabel Bebas
Y            =  Variabel Terikat
n             = Jumlah Responden

Dalam   penelitian   ini   pengolahn   data

mengikuti garis diagonalnya.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah  model  regresi  ditemukan  adanya korelasi  antar  variabel  bebas.  Model  regresi baik tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas,  dilihat  dari Value  Inflation Factor (VIF).   Apabila   VIF   >   10,   terjadi


tidak dilakukan secara manual, tetapi menggunakan bantuan program Software SPSS versi 21 for Window.

b. Uji Pengaruh
Untuk     menyatakan     besar     kecilnya pengaruh yang berasal dari variabel bebas, yaitu
variabel X1 dan variabel X2 terhadap variabel Y
dapat   ditentukan   dengan   rumus   Koefisien
Determinan (r2) sebagai berikut :

KD = r² x 100%

KD   = Koefisien determinan dan;
r  =  Nilai Koefisien Korelasi

c.  Regresi Linear Berganda
Regresi  linier  berganda  adalah  analisis regresi   yang   menjelaskan   hubungan   antara
variabel dependen dengan faktor-faktor yang mempengaruhi    lebih    dari    satu    variabel
independen.  Untuk  mendapatkan  nilai pemeriksa  efisien  dan  tidak  bias  atau  BLUE
(Best Linear Unbias Estimator) maka dilakukan uji mengetahui model regresi yang dihasilkan memenuhi  persyaratan  asumsi  klasik  sebagai
berikut :

multikolinieritas.  Sebaliknya,  jika  VIF  <  10,
tidak terjadi multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Deteksi         ada         atau         tidaknya heteroskedastisitas dapat juga dilakukan dengan
melihat      ada      tidaknya      pola      tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit)
pada   grafik   plot   (scatterplot)   antara   nilai prediksi variabel terkait (ZPRED) dengan residualnya   (SRESID).   Untuk   menganalisis data dalam penelitian ini secara lebih jelasnya dapat dilakukan dengan melihat pada gambar "Scatterplot"  dari  output data  hasil  olah  data yang  menggunakan  perhitungan  dengan bantuan software SPSS versi 21 for window.

4) Uji Autokorelasi.
Uji  autokorelasi  merupakan  pengujian asumsi    regresi    variabel    dependen    tidak
berkorelasi dengan dirinya sendiri. Untuk menganalisisnya menggunakan output software
SPSS versi 21 for window yang dapat dilihat pada   tabel   "Model   Summary".   Sedangkan bentuk    umum    Regresi    Linier    Berganda
dilakukan dengan rumus berikut :



Y = a + b X
1    1
2012:253)

+ b X
2       2

(Riduwan,

mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen (Y). Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :


Y : peubah tak bebas a : konstanta
X : peubah bebas ke-1
1
b : kemiringan ke-1
1
X : peubah bebas ke-2
2
b : kemiringan ke-2
2



4.  Uji Hipotesis

a.Uji t


   Ho  :  bi  = bı  = b2   =  0.  Artinya  tidak terdapat  pengaruh  yang  signifikan variabel Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Siswa Di SMPN 2 Gunungguruh Kabupaten Sukabumi.
   Hı : bi ≠ bı ≠ b2  ≠ 0. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variable Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja terhadap  Kepuasan  Siswa  Di  SMPN  2
Gunungguruh Kabupaten Sukabumi

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui masing-masing koefisien regresi variabel independen apakah mempunyai pengaruh bermakna atau tidak terhadap variabel depeden.
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :
   Ho  :  bi  =  0.  Artinya  tidak  terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel
Pelayanan Pendidikan atau Disiplin Kerja
Pegawai  terhadap  Kepuasan  Siswa  Di
SMPN    2    Gunungguruh    Kabupaten
Sukabumi.
   Hı : bi ≠ 0. Artinya terdapat pengaruh yang  signifikan  antara  Variabel Pelayanan Pendidikan atau Disiplin Kerja Pegawai terhadap Kepuasan Siswa Di SMPN 2 Gunungguruh Kabupaten Sukabumi.

Setelah dilakukan analisis dan diketahui hasil, selanjutnya membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Kemudian untuk menarik kesimpulan apakah hipotesis nol diterima atau ditolak digunakan criteria pengujian sebagai berikut:    Ho diterima dan H1 ditolak apabila  t hitung    < t tabel     atau     probabilitas   nilai t atau signifikan α =  0,05; Ho ditolak dan H1 diterima apabila  t  hitung > t tabel     atau  probabilitas   nilai t atau signifikansi α = 0,05.

b.    Uji F
Uji secara overall atau uji serentak ini untuk mengetahui secara simultan koeifisien regresi   variabel   independen   (X1   dan   X2)

F   hitung  dapat   dicari   dengan   rumus sebagai berikut: (Riduwan, 2012 : 238)

R 2 / k
F hitung =
(1  R 2 ) /(n  k  1)


F		=    Pendekatan  distribusi  probabilitas fisher
R  =  koefisien determinasi n   =  jumlah Data
k  =   jumlah variabel bebas

Setelah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungan, selanjutnya membandingkan  nilai  Fhitung  dengan  Ftabel sebagai berikut: Apabila  F hitung   > F tabel  maka H1  diterima dan Ho  ditolak dengan    taraf signifikan α =  0,05; Apabila   F hitung   F tabel maka Ho diterima dan H1  ditolak dengan taraf signifikan α = 0,05. (Riduwan, 2012 : 255)




D. HASIL PENELITIAN

1.  Karakteristik Responden
Responden untuk penelitian ini adalah semua berasal dari unsur guru, unsur staf tata
usaha     dan     sejumlah     siswa     SMPN     2
Gunungguruh Sukabumi yang dipandang paling dewasa  dan  mewakili  siwa  lainnya  dengan
jumlah  89  responden  yang  dijadikan  sampel
sehingga  dapat  diperoleh  informasi  mengenai






karakteristik responden yang didasarkan pada jenis  kelamin,  usia  dan kedudukan/kapasitasnya.
a.  Karakteristik     responden     berdasarkan jenis  kelamin  menunjukkan  didominasi
perempuan,   yaitu   sebesar   46   orang
(51.69%), sedangkan responden laki-laki sebesar 43 orang (48.31%).
b.  Karakteristik responden berdasarkan usia
terlihat yang paling banyak berada pada rentang usia 41-50 tahun sebanyak 37 orang (41.57%), kedua berusia di bawah
20  tahun  sebanyak 29  orang (32.59%), ketiga berusia 51-60 sebanyak 12 orang
(13.48),   keempat   berusia   31   –   40 sebanyak 8 orang (8.99%) dan kelima 21
– 30 berjumlah 3 orang (3.37%).
c.  Karakteristik     responden     berdasarkan kedudukan terbanyak berasal dari tenaga
pendidik berjumlah 32 orang (35.96%), urutan kedua dari unsur siswa berjumlah
29 orang (32.59%) dan responden yang berasal dari unsur tenaga kependidikan berjumlah 28 orang (31.46%).



2.  Deskripsi Variabel Penelitian
Berdasarkan  Olahan  data  dengan  SPSS
versi 21 for window didapatkan hasil sebagai berikut :

a.  Nilai Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1
Hasil Uji Validitas

digunakan adalah valid karena nilai rata-rata r- hitung- X1(0.699), X2(0.712) dan Y (0.614) berada di atas r-kritis (0.3).

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel




0.6
Cronbach's
Alpha
Keputusan
Variabel X1

0.820
Reliabel
Variabel X2

0.798
Reliabel
Variabel Y

0.748
Reliabel










Sedangkan untuk nilai reliabilitas dengan menggunakan Cronbach's Alpha diketahui nilai Variabel pelayanan pendidikan 0.820, Disiplin Kerja 0.798 dan Variabel kepuasan siswa 0.748, ternyata ketiga variabel tersebut lebih besar dari nilai disyaratkan 0,60 (Ghozali ; 2005). Jadi, atas dasar hasil itu maka instrument penelitian dinyatakan dapat digunakan karena terbukti reliabel.




b. Hasil Analisis Korelasi

Tabel.3
Hubungan Variabel X1 & X2 dngan Variabel Y

Correlations
Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja Pegawai
Kepuas an Siswa
Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja Pegawai
Pearson
Correlation
1
.730**

Sig. (2-tailed)

.000

N
89
89

KepuasanSis wa
Pearson
Correlation
.730**
1

Sig. (2-tailed)
.000


N
89
89



















Berdasarkan    hasil    di    atas,    dapat disimpulkan     instrumen     penelitian     yang
Variabel




n

Mea
n

:
r-
kritis
r-
hitung
Keputusan
Variabel  X1
:    Pelayana
Pendidikan




0.3 n

0.699
Validitas
Tinggi
Variabel  X2
:       Disipli
Kerja



0.712
Validitas
Tinggi
Variabel Y Kepuasan Siswa



0.614
Validitas
Tinggi



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan  tabel  Correlations  di  atas, hubungan  pelayanan  pendidikan  dan  disiplin



kerja terhadap kepuasan siswa di SMP Negeri 2
Gunungguruh      memiliki      nilai      pearson correlation   0,730,   maka   tingkat   koefisien
korelasinya  adalah  kuat.  Sebab,  nilai  0.730
berada pada interval 0,600 – 0,799

c.  Hasil uji pengaruh/Determinasi

Tabel.4
Model Summaryb








a. Predictors: (Constant), Pelayanan Pendidikan, Disiplin Kerja PegawaiMod el
Change Statistics
Durbi n- Wats on

R Square
Change
F Change
df1
df2
Sig. F Change


1

.533a

99.158

1

87

.000

2.385


b. Dependent Variable: Kepuasan Siswa

Berdasarkan tabel Model Summaryb Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,533. Hal ini berarti variabel independen (Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja Pegawai) hanya mampu menjelaskan 53,3% terhadap variabel dependennya (Kepuasan Siswa), sedangkan sisanya sebesar 46,7% dijelaskan oleh variabel lain.

d. Hasil Anailisis Regresi

Tabel 5: Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel X1 dan X2 dengan Variabel Y Coefficientsa


















a. Dependent Variable: KepuasanSiswa


Model

Unstandardiz ed Coefficients
Standar dized Coeffici ents



t



Sig.

B
Std. Error
Beta




(Constant)
11.74
0
2.515

4.6
68
.00
0

PelayananPe ndidikan
.550
.173
.511
3.1
83
.00
2

DisiplinKerjaP
egawai
.252
.169
.240
1.9
91
.00
4



1. Koefisien regresi partial Unstandardized Pelayanan Pendidikan sebesar 0, 550 dengan standar error sebesar 0, 173 dan statistik t sebesar  3.183  serta  Standardized Coefficients (Beta) sebesar 0, 511 dengan tingkat signifikansi 0,002.
2.  Koofisien  regresi   partial  Unstandardized
Disiplin   Kerja    Pegawai   sebesar   0,252 dengan standar error sebesar 0,169 dan statistik t sebesar 1.991 Standardized Coefficients (Beta) 0,240 dengan tingkat signifikansi 0,004.

Sedangkan persamaan regresi berganda Pelayanan   Pendidikan   dan   Disiplin   Kerja dengan Kepuasan Siswa sebagai berikut :

Y = 11.740 + 0.550X1 + 0.252X2.

Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat  diartikan  setiap  perubahan  yang dilakukan secara bersamaan antara pelayanan pendidikan dan disiplin kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan kepuasan siswa di SMPN 2 Gunungguruh Sukabumi sebesar 0.550 dan 0.252 pada konstanta 11.740. Secara lebih rincinya model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.  Setiap terjadi peningkatan dalam pelayanan pendidikan satu satuan akan diikuti tingkat
kenaikan perubahan kepuasan siswa sebesar
0.550;
2.  Setiap  terjadi  peningkatan  dalam  disiplin kerja   pegawai   satu   satuan   akan   diikuti tingkat kenaikan perubahan kepuasan siswa sebesar 0.252.

e.  Hasil Uji Hipotesis
Agar diketahui hasil uji hipotesis penelitiannya, maka dalam uji hipotesis secara
parsial          dapat          dilakukan          dengan
membandingkannya  “t-hitung”   dengan  “t-tabel”
pada  two  tail  test  (uji  dua  pihak)  memiliki kesalahan 0,05 atau 5%, dengan n = 89, maka
didapat nilai t-tabel  1.662 (Sumber : Junaidi (htt p:// junaidichaniago . wordpress.com), page 3,
terbitan tahun 2010.

1) Nilai   t-hitung   pengaruh   variabel   X1
terhadap variabel Y





Berdasarkan tabel Coefficientsa di atas, akhirnya dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif dan significant Pelayanan Pendidikan terhadap    Kepuasan    Siswa    di    SMPN    2
Gunungguruh Sukabumi. Sebab, terbukti nilai t-
hitung = 3.183 >  nilai t-tabel = 1.662.

2) Nilai   t-hitung   pengaruh   variabel   X2
terhadap variabel Y

Berdasarkan   olah   data   diperoleh   dari tabel Coefficientsa di atas, akhirnya dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang positif dan significant dari disiplin kerja terhadap kepuasan siswa   di   SMPN   2   Gunungguruh.   Sebab, terbukti  nilai  t-hitung  =  1.991  >  nilai  t-tabel   =
1.662.

3) Nilai F-hitung pengaruh variabel X1 dan X2
terhadap variabel Y

Tabel 5
Uji Hipotesis Integratif dengan F- hitung/ANOVA










a. Dependent Variable: KepuasanSiswa b. Predictors: (Constant), PelayananPendidikan, Disiplin Kerja PegawaiModel
Sum of
Squares
df
Mean
Square
F
Sig.


1
Regress ion
495.213
2
247.607
49.8
73
.00
0b

Residual
426.967
86
4.965



Total
922.180
88






Berdasarkan tabel ANOVA, akhirnya diketahui bahwa pengaruh dari hubungan variabel bebas yang meliputi Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Siswa SMPN 2 Gunungguruh memiliki  nilai  significant  0.000  <  0.050  dan nilai F-hitung = 49.873 > F-tabel = 3.950 (Sumber : http://junaidichaniago.wordpress. com :Junaidi ,
2010 : page 2), maka dinyatakan Ho ditolak dan
H1 diterima.

Berarti semua variabel bebas (pelayanan pendidikan  dan  disiplin  kerja)  memiliki pengaruh   yang  positif   dan   significant   atau berarti secara simultan/integrative berpengaruh terhadap variabel terikatnya (kepuasan siswa).

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan mengenai ”Pengaruh Pelayanan Pendidikan dan Disiplin Kerja Pegawai terhadap Kepuasan Siswa SMPN 2 Gunungguru), diantaranya sebagai berikut :
1. Secara  parsial,  pengaruh  dari  hubungan Pelayanan Pendidikan (X1) terhadap Kepuasan     Siswa     (Y)     di     SMPN     2
Gunungguruh  memiliki  keeratan  koefisien korelasinya kuat. Sebab, nilai 0.725 berada
pada interval 0.600 – 0.799.
2.  Secara   parsial,   pengaruh   dari   hubungan
Disiplin    Kerja    Pegawai    (X2)    terhadap
Kepuasan     Siswa     (Y)     di     SMPN     2
Gunungguruh  memiliki  keeratan  koefisien korelasinya kuat. Sebab, nilai 0.695 berada
pada interval 0.600 – 0.799.
3. Secara  simultan  terdapat  pengaruh  dari Pelayanan   Pendidikan   (X1)   dan   Disiplin Kerja   Pegawai   (X2)   terhadap   Kepuasan Siswa (Y) di SMPN 2 Gunungguruh Sukabumi memiliki keeratan koefisien korelasinya kuat. Sebab, nilai 0.730 berada pada interval 0.600 – 0.799.
4.  Kontribusi   pengaruh   variabel   Pelayanan
Pendidikan   dan   Disiplin   Kerja   Pegawai terhadap    Kepuasan     Siswa     SMPN     2
Gunungguruh    Sukabumi    yaitu    sebesar
53.3%.
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